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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihantulisan
Arab ke tulisan Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini menggunakan
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543 b/U/1987 dengan sedikit perubahan
dari penulis. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal.

Huruf| Arab Nama Huruf latin Keterangan

! Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

d ha H ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha

A Dal D De

3 Zal V4 zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet
o Sin S Es
S Syin SY es dan ye
ol sad S es (dengan titik dibawah)
ol dad D de (dengan titik di bawah)
) ta T te (dengan titik di bawah)
b z7a Z zet (dengan titik di bawah)
[ ‘ain ‘ Koma terbalik di atas

& Gain G Ge

< Fa F Ef

d Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam L El
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a Mim M Em
g Nun N En
3 Waw W We
° Ha H Ha
& Hamzah ‘ Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a.

Vokal Tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa Arab dilambangkan dengan tanda atau

harakat dengan transliterasi sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Keterangan
e efieen Fathah A A
P Kasrah I I
cesdioee Dammah U U
Contoh:
& = kataba

Laly = yaé]zabu
dv  =suila

5 = zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab dilambangkan dengan gabungan antara

harakat dan huruf dengan transliterasi sebagai berikut.
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3.

4.

a.

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
$-i- Fathah dan Ya ai adani
$-0im Kasrah dan Wawu Iu adanu

Contoh :
S = kaifa
Jp = haula

Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf
ditransliterasikan dengan huruf dan tanda sebagai berikut.

a. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atasnya, seperti J\r)

=Rijalun.

b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atasnya,

seperti w3 = Musa

c. Kasrah+ huruf ya mati, ditulis = i dengan garis di atasnya, seperti

Lot = Mujibun

d. Dammah+ huruf waw mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti

45 = Quimbuhum

Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

Ta’ Marbutah hidup
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Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah

dan d}ammah, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

Contoh: &b = Talhah

Apabila pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua
kata tersebut terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan
Cch”‘

Contoh: & &3, = Raudah al-jannah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddabh itu.

Contoh: & = Rabbana

S = Kabbara

6. Penulisan Huruf Alif Lam

Dalam penulisan huruf alif lam, transliterasinya adalah sebagai
berikut
a. Apabila bertemu dengan huruf gamariyah atau syamsyiyah, maka
cara penulisan transliterasinya ditulis dengan a/-.

Contoh: 3, & ', &0 = al-karim al-kabir
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s J3ay = al-rasul al-nisa’

b. Apabila alif lam berada di awal kalimat, maka ditulis dengan huruf
kapital di awal setelah al-.

Contoh: 4 3 = al-Aziz al-hakim

c. Apabila alif lam berada di tengah kalimat, maka ditulis dengan
huruf kecil setelah al-.

Contoh: Gesdit eé = Yuhib al-muhsinin

7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan
dengan lambang apostrof. Namun, hal ini hanya berlaku apabila hamzah
terletak di tengah dan akhir kalimat. Apabila hamzah terletak di awal
kalimat, maka hamzah ditransliterasikan mengikuti huruf alif.
Contoh: 3% = Syai’un

&yel = Umirtu

8. Penulisan Kata atau Kalimat
Pada dasarnya, setiap kata baik berupa kata kerja (fi’il), kata benda
(isim), ataupun huruf ditulis terpisah. Kata-kata tertentu yang penulisannya
menggunakan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain. Hal

ini disebabkan karena dalam huruf Arab atau harakat dalam kata Arab



dihilangkan. Penulisan transliterasi kata tersebut ditulis dengan kata per
kata.
Contoh: g 55 by = Wa innallaha lahuwa khairu al-razigin

Oty 80 B36 = Fa’aufu al-kaila wa al-mizan

. Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital dalam transliterasi sama halnya seperti
yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital digunakan untuk menulis
awal huruf sebuah nama dan permulaan kalimat. Apabila nama didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Contoh: J3s¥134# s = wama Muhammadun illa rasul
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ABSTRAK

Faishal Mahshun Masyhudi, /mplikasi Perbedaan Qira’at Terhadap Penafsiran
(Studi Farsy al-Hurif dalam QS. Al-Maidah), Skripsi, Program Studi [lmu Al-
Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Institut [lmu Al-Qur’an (IIQ) An Nur
Yogyakarta.

Qira’at adalah suatu bacaan yang terkhususkan dengan perbedaan lafaz-
lafaz dalam al-Qur’an yang dinisbatkan oleh para imam gira’at. llmu gira’at
selama ini cenderung dipahami sebatas sebagai bagian dari dimensi tekstualitas al-
Qur’an, yang lebih menekankan aspek estetika dan variasi bacaan, seperti taqlil,
imalah, mad, qasv, waqaf, dan ibtida’. Padahal, sebagian g¢ird’at memiliki
keterkaitan erat dengan makna dan penafsiran al-Qur’an, khususnya ketika
menyangkut perbedaan substansi lafaz yang berdampak pada hukum. Hubungan
antara gira’at dan tafsir dibagi menjadi dua: gira’at yang tidak berpengaruh
terhadap penafsiran dan gira’at yang berdampak langsung pada pemaknaan ayat.
Dalam konteks ini, penelitian ini berupaya menelaah pengaruh variasi bacaan farsy
al-hurif terhadap tafsir ayat-ayat fikih dalam QS. Al-Ma’idah.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi pustaka (/ibrary research), yang bertumpu pada pengumpulan
data dari sumber-sumber tertulis seperti al-Qur’an, kitab Faid al-Barakat karya
Muhammad Arwani Amin Kudus, dan kitab tafsir Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an
karya al-Qurtubi, serta literatur pendukung lainnya. Data primer berupa al-Qur’an,
sedangkan data sekunder berasal dari kitab-kitab gira’at dan tafsir, serta karya
ilmiah lain yang relevan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif, dengan langkah-langkah seperti identifikasi ayat-ayat yang mengandung
farsy al-hurif, pengkajian makna dan pengelompokan berdasarkan perbedaan
bacaan, serta analisis terhadap implikasi maknanya dalam penafsiran hukum fikih.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam QS. Al-Ma’idah terdapat 46
farsy al-huriif menurut para imam qird’at, yang mencerminkan kekayaan variasi
bacaan al-Qur’an. Dari jumlah tersebut, ditemukan 4 farsy al-hurif dalam tiga ayat
(QS. Al-Ma’idah: 6, 89, dan 95) yang berimplikasi langsung terhadap penafsiran
hukum fikih. Perbedaan bacaan seperti arjulakum dan arjulikum (ayat 6)
memengaruhi hukum membasuh atau mengusap kaki saat wudu, sedangkan
lamastum dan lamastum berkaitan dengan hukum menyentuh perempuan. Pada ayat
89, variasi bacaan ‘aqqadtum, ‘agadtum, dan ‘dgadtum memengaruhi pemahaman
tentang sumpah yang disengaja dan kewajiban kafarat. Sementara itu, ayat 95
memperlihatkan perbedaan fajazd 'un mislu dan fajaza’u misli yang berdampak
pada penentuan jenis atau nilai denda dalam kasus berburu saat berihram. Temuan
ini menegaskan bahwa gira’at memiliki kontribusi penting dalam pengembangan
tafsir hukum islam.

Kata kunci : Qira’at, Farsy al-Huraf, QS. Al-Maidah, Hukum Fikih.
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ABSTRACT

Faishal Mahshun Masyhudi, The Implications of Qira’at Variations on Interpretation
(A Study of Farsy al-Hurif in Surah AlI-Ma’idah). Undergraduate Thesis, Department of
Qur’anic Studies and Tafsir, Faculty of Ushuluddin, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) An Nur
Yogyakarta.

Qira’at refers to specific modes of recitation that involve variations in the
wording of the Qur’an as transmitted by the imams of gira 'at. The science of gira’at
has often been limited to the textual dimension of the Qur’an, focusing primarily
on aesthetic and phonetic features such as taqlil, imalah, madd, qasr, waqf, and
ibtida’. However, some gird at are closely related to the meaning and interpretation
of the Qur’an, particularly those involving differences in the substance of words
that can impact legal rulings. The relationship between gira’at and tafsir is divided
into two categories: those that do not influence interpretation and those that have a
direct effect on the meaning of verses. In this context, the present study aims to
examine the influence of farsy al-hurif variations on the interpretation of legal
verses in Surah al-Ma’idah.

This study employs a qualitative method with a library research approach,
based on collecting data from written sources such as the Qur’an, Faid al-Barakat
by Muhammad Arwani Amin Kudus, and the tafsir al-Jami ‘ li Ahkam al-Qur ’an by
al-Qurtubi, along with other relevant scholarly literature. The primary data source
is the Qur’an, while secondary sources include works on gira at, tafsir, and related
academic publications. The data analysis technique used is descriptive analysis,
involving the identification of verses in Surah al-Ma’idah that contain farsy al-
huriif, examining their meanings, categorizing the variants based on semantic
differences, and analyzing their implications in the interpretation of Islamic legal
rulings.

This research concludes that there are 46 instances of farsy al-hurifin Surah
al-Ma’idah as transmitted by the imams of gira’at, reflecting the rich variety in
Qur’anic recitation. Of these, four cases found in three verses (Surah al-Ma’idah:
6, 89, and 95) have direct implications for legal interpretation. Variations such as
arjulakum and arjulikum (verse 6) affect the ruling on whether feet should be
washed or wiped during ablution, while lamastum and l@mastum concern the ruling
on physical contact with women. In verse 89, the variants ‘aqqadtum, ‘aqadtum,
and ‘agadtum influence the understanding of intentional oaths and the obligation
of expiation (kafarah). Meanwhile, verse 95 presents the difference between
fajaza’un mislu and fajaza 'u misli, which affects the determination of the type or
value of compensation for hunting violations during ihram. These findings affirm
that gira ’at play a significant role in the development of Islamic legal interpretation.

Keywords: Qira’at, Farsy al-Hurif, Surah al-Ma’idah, Islamic Legal Rulings.
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